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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau ”manthenein” 

yang artinya “mempelajari”. Patut diduga bahwa kedua kata itu erat hubungannya 

dengan kata Sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, 

“ketahuan” atau “intelegensia”.
1
 Untuk dapat memahami matematika, ada 

beberapa pendapat atau pengertian istilah matematika dan beberapa deskripsi yang 

diuraikan oleh para ahli. Diantaranya, Romberg mengarahkan hasil penelaahanya 

tentang matematika kepada tiga sasaran utama. Pertama, para sosiolog, psikolog, 

pelaksana administrasi sekolah, dan penyusunan kurikulum memandang bahwa 

matematika merupakan ilmu yang statis dan disiplin ketat. Kedua, selama kurun 

waktu dua dekade terakhir ini, matematika dipandang sebagai suatu usaha atau 

kajian ulang terhadap matematika itu sendiri.  Kajian tersebut berkaitan dengan 

apa matematika itu? Bagaimana cara kerja matematikawan? Dan bagaimana 

mempopulerkan matematika? Selain itu, matematika juga dipandang sebagai suatu 

bahasa, struktur logika, batang tubuh dari bilangan dan ruang, rangkaian metode 

untuk menarik kesimpulan, esensi ilmu terhadap dunia fisik, dan sebgaai aktivitas 

intelektual.
2
 

                                                           
1
 Hardi Suyitno. Filsafat Matematika. (Semarang: FMIPA Universitas Negeri 

Semarang,2014).  Hal.12. 
2
 Abdul Halim Fathani.Matematika: Hakikat dan Logika. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012). Hal. 18. 
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Plato berpendapat bahwa matematika lebih identik terhadap filsafat untuk 

ahli pikir, walaupun mereka berpendapat bahwa matematika harus dipelajari 

untuk keperluan lainnya. Objek matematika ada di dunia nyata, namun terpisah 

dari akal. Ia mengadakan perbedaan antara aritmetika (teori bilangan) dan 

logistic (teknik berhitung) yang diperlukan orang. Belajar aritmatika 

berpengaruh positif, karena memaksa yang belajar untuk belajar bilangan-

bilangan abstrak. Dengan demikian, matematika ditingkatkan menjadi mental 

aktivitas dan mental abstrak pada objek-objek yang ada secara lahiriah, tetapi 

yang ada hanya mempunyai representasinya yang bermakna.
3
 

Salah satu kegiatan matematika adalah kalkulasi atau menghitung 

sehingga tidak salah jika kemudian ada yang menyebutkan bahwa matematika 

adalah ilmu hitung atau ilmu al-hisab.
4
 Hal ini searah dengan pendapat orang 

Arab yang menyebutkan bahwa matematika dengan „ilmu al-hisab‟ yang berarti 

ilmu berhitung. Di Indonesia, matematika disebut dengan ilmu pasti dan ilmu 

hitung. Sebagian orang Indonesia memberikan plesetan menyebut matematikan 

dengan “mati-matian”, karena begitu sulitnya mempelajari matematika.
5
 

Matematika secara umum juga ditegaskan sebagai penelitian pola dari 

berbagai struktur, peubahan, dan ruang, tak lebih resmi orang mungkin 

mengatak bahwa matematika adalah penelitian bilangan dan angka. Dalam 

pandangan formalis, matematika adalah pemeriksaan aksioma yang menegaskan 

struktur abstraks menggunakan logika simbolik dan notasi matematika, 

                                                           
3
 Ibid. Hal 21. 

4
 Muniri. Kontribusi Matematika dalam Konteks Fikih. (Tulungagaung: IAIN 

Tulungagung, Vol. 4, No 2, November 2016, p-ISSN 2303-1891, e-ISSN 2549-2926). Hal. 195 
5
 Abdul Halim Fathani.Matematika: Hakikat….., Hal. 22. 
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pandangan lain tergambar dalam filosofi matematika.
6
 Matematika mempelajari 

tentang keteraturan, tentang struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep 

matematika tersususn secara hirarkis, terstruktur dan sistematis, mulai dari 

konsep yang paling sederhana samapai pada konsep yang paling kompleks. 

Objek dasar dalam matematika yaitu abstraks dimana dapat disebut juga sebagai 

objek mental, objek itu merupakan objek pemikiran.
7
 

Abdusysyakir menjelaskan bahwa keragaman definisi tentang matematika 

bukan berarti matematika merupakan ilmu yang tidak konsisten, justru 

sebaliknya, matematika merupakan suatu pondasi keilmuan yang pada dasarnya 

memiliki sifat-sifat yang mudah dikenali. 
8
 Dari beberapa definisi di atas 

sehingga dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan suatu ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang hal yang berhubungan angka yang dapat 

dibuktikan kebenarannya, bilangan-bilangan dan disajikan dalam suatu simbol-

simbol tertentu. 

 

B. Belajar Matematika 

Sunaryo mengungkapkan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan 

dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatu peubahan tingkah laku 

pada dirinya sendiri, dalam suatu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sudah 

tentu bahwa tingkah laku tersebut adalah tingkah laku yang positif artinya untuk 

                                                           
6
 Ibid. Hal 22. 

7
 Hasratudin. Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika.  (Universitas 

Negeri Medan: Jurnal Pendidikan Matematika PARADIKMA, Vol 6 Nomor 2) Hal. 134. 
8
 Muniri. Kontribusi Matematika dalam….,Hal. 197 
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mencari kesempurnaan hidup.
9
 Selain itu belajar (Learning), seringkali juga 

didefinisikan sebagi peubahan yang secara relative  berlangsung lama pada masa 

berikutnya yang diperoleh kemudian dari pengalaman-pengalaman.
10

 

Adapun beberapa definisi belajar menurut pendapat ahli di antaranya 

sebagai berikut:
11

 

a) Hilgard mengatakan : Learning is the procces by which an activity 

originates as changed through training procedures (whether in the 

laboratory or in the natural environment).belajar adalah proses yang 

melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan ( apakah 

dalam laboratorium atau dalam lingkungan alamiah). 

b) Morgan, belajar adalah setiap peubahan yang relative menetap dalam 

tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 

c) James P. Chaplin, Learning (hal belajar, pengetahuan), yang berarti 

perolehan dari sembarang peubahan yang relative permanent dalam tingkah 

laku sebagai hasil praktek atualisasi pengalaman. 

Dari beberapa pengertian belajar tersebut, Sumadi Suryabrata (2005) 

menyimpulkan: 
12

 

a) Belajar itu membawa peubahan (dalam anti behavioral vhanged, actual 

maupun potensial. 

b) Peubahan itu ada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru. 

                                                           
9
 Oemar Hamalik. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009). Hal. 2. 
10

 Abdul Rahma Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab. Psikologi Suatu Pengantar dalam 

Perspektif Islam. (Jakarta: Kencana, 2004). Hal. 207 
11

 Iskandar. Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi BaruI. (Jakarta Selatan : Referensi, 

2012), Hal 35        
12

 Ibid,. Hal. 36 
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c) Perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja). 

Dari beberapa pendapat di atas, sehingga dapat disimpulkan secara 

sederhana bahwa belajar merupakan suatu peubahan tingkah laku pada individu 

yang telah belajar. Perubahan yang terjadi tidak hanya dalam pengetahuannya, 

malainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan yang dilakukannya, sikap 

yang dimilikinya serta peneyesuaian diri. 

Belajar merupakan sebuah proses perubahan tingkah laku yang 

perubahannya meliputi kecenderungan manusia seperti, sikap, minat atau nilai 

dan peubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan 

berbagai jenis performance (kinerja).
13

 

Dari beberapa pengertian belajar tersebut di atas, kata kunci dari belajar 

adalah peubahan tingkah laku. Beberapa ciri-ciri belajar sebagai adanya 

peubahan tingkah laku diantaranya adalah sebagai berikut:
14

 

a) Perubahan yang terjadi secara sadar. 

b) Perubahan dalam belajar yang bersifat fungsional 

c) Perubahan dalam belajar yang bersifat positif dan aktif 

d) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

e) Perubahan dalam belajar yang bertujuan dan terarah 

f) Perubahan dalam keterampilan 

 

 

 

                                                           
13

 Erwin Widiasworo. 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik. 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2015). Hal. 18 
14

 Rohmalina Wahab,.Psikologi Belajar. (Depok : RajaGrafindo Persada, 2015). Hal. 20 
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C. Pemecahan Masalah dalam Matematika 

Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 

Nomor 20 Tahun 2006 tentang standart isi, menyebutkan bahwa pembelajaran 

matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan diantaranya adalah 

mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, meneyelesaikan model dan menafsirkan hasil 

yang diperoleh.
15

 Masalah sendiri dapat diartikan sebagai suatu situasi di mana 

individu dan kelompok terpanggil untuk melakukan tugas di mana tidak tersedia 

algoritma secara lengkap menentukan penyelesaian masalahnya.
16

 Siswanto 

mendefinisikan masalah adalah suatu situasi atau pertanyaan yang dihadapi 

seseorang individu atau kelompok ketika mereka tidak mempunyai aturan, 

algoritma atau prosesdur tertentu atau hukum yang segera dapat digunkan untuk 

menentukan jawabannya tersebut.
17

,Dengan demikian, aspek yang terpenting 

dalam makna masalah sendiri yaitu adanya suatu penyelesaian semata-mata 

diperoleh tidak dapat hanya dikerjakan dengan prosedur rutin, tetapi perlu 

adanya penalaran yang lebih luas dan rumit. 

                                                           
15

 Witri Nur Anisa. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi 

Matematik Melalui Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Untuk Siswa SMP Negeri Di 

Kabupaten Garut. Jurnal Pendidikan dan Keguruan Vol. 1 No. 1, 2014, artikel 8. Hal. 2 
16

 Endang Setyo Winarni, Sri Harmini. Matematika Untuk PGSD. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), Hal. 115 
17

 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif, (Surabaya: Unesa 

University Press, 2008), hal.34 
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Polya mengatakan pemecahan masalah adalah salah satu aspek berpikir 

tingkat tinggi. Sehingga Polya mengemukakan, bahwa masalah yang terdapat 

dalam matematika diklasifikasikan menjadi dua macam:
18

 

1. Masalah untuk menemukan (problem to find) dimana kita mencoba untuk 

mengkonstruksi semua jenis objek atau informasi yang dapat digunakan 

sebagai penyelesaian masalah tersebut. 

2. Masalah untuk membuktikan (problem to prove) dimana kita akan 

menunjukkan salah satu kebenaraan dari suatu pernyataan, yakni apakah 

pertanyaan tersebut benar atau salah. Masalah jenis ini lebih mengutamakan 

jenis hipotesis ataupun koneksi dari suatu teorema yang kebenarannya harus 

dibuktikan.  

Ditinjau dari bentuk rumusan masalah dan teknik penegerjaannya, 

masalahnya dibedakan menjadi empat macam, yaitu:
19

 

1. Masalah Translasi, yaitu masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-

hari, namun dituangkan dalam masalah verbal yang berkaitan dnegan 

matematika.  

2. Masalah Proses, yaitu masalah yang pengerjaannya diarahkan untuk 

meyusun langkah-langkah agar dirumuskan pola dan strategi khusus 

pemecahan masalah. 

3. Masalah Teka-teki (menebak), yaitu masalah yang mengerah pada kegiatan 

matematika rekreasi dan membangkitkan kesenangan, sehingga tercipata 

penanaman sikap positif (afektif) terhadap matematika. 

                                                           
18

 Ayu Yarmani. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas X1 

MIPA SMA Negeri 1 Kota Jambi. Jurnal Ilmiah DIKDAYA. Hal. 14 
19

 Endang Setyo Winarni, Sri Harmini. Matematika Untuk….,Hal. 117 
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4. Masalah Aplikasi merupakan masalah yang memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai 

keterampilan dan prosedur yang terdapat dalam matematika.  

Masalah bisa diartikan juga sebagai sesuatu yang mengganjal dan belum 

dapat dipecahkan ataupun jarak yang ada antara harapan dan kenyataan dan 

harus menemukan solusi.
20

  

Ada beberapa manfaat yang akan diperoleh siswa melalui pemecahan 

masalah, yaitu antara lain sebagai berikut:
21

 

1. Siswa akan belajar bahwa ada berbagai macam cara yang digunakan dalam 

menyelesaikan suatu soal (berpikir divergen) danada lebih dari satu solusi 

yang mungkin dari suatu soal. 

2. Siswa lebih terlatih untuk melakukan eksplorasi, berpikir komprehensif 

dan bernalar secara lebih logis. 

3. Mengembangkan kemampuan komunikasi, dan membentuk nilai-nilai 

sosial melalui kerja kelompok. 

Pemecahan masalah dalam matematika merupakan suatu proses 

menemukan sebuah jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat dalam suatu 

cerita, teks, tugas-tugas dan suatu situasi-situasi dalam kehidupan sehari-

hari.selain itu, pemecahan masalah suatu aktivitas intelektual untuk mencari 

penyelesian  masalah yang dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan 

yang sudah dimiliki.
22

 Jadi dapat diartikan bahwa pemecahan masalah 

matematika merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk menemukan suatu 

                                                           
20

 Witri Nur Anisa. Peningkatan Kemampuan Pemecahan…., Hal. 4 
21

 Ayu Yarmani. Analisis Kemampuan Pemecahan…., Hal. 15 
22

 Ibid,. Hal. 15 
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penyelesaian dari masalah matematika atau soal matematika dengan 

menggunkan bekal pengetahuan dan pengalaman dan tidak menuntut pola 

khusus dalam menyelesaikannya. 

D. Penalaran matematis  

Nalar (Reason) adalah satu corak berpikir dengan menggabungkan dua 

pemikiran ataupun lebih dengan tujuan untuk mendapatkan suatu pengalaman 

baru. Penalaran ilmiah menyandarkan diri pada proses logika deduktif dan logika 

induktif.
23

 Sedangankan, Fadjar Shadiq mengemukakan bahwa penalaran 

merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas berpikir untuk 

menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan yang baru dan benar 

berdasarkan pada beberapa pernayataan  yang kebenarannya telah dibuktikan atau 

diasumsikan sebelumnya.
24

 

Penalaran merupakan suatu proses berpikir dalam menarik suatu 

kesimpulannya yang berupa suatu pengetahuan. Manusia pada hakikatnya 

diciptakan sebagai makhluk yang berpikir, merasa, bersikap dan bertindak. 

Penalaran menghasilkan pengtahuan dikaitkan dengan suatu kegiatan berpikir, 

namun tidak semua kegiatan berpikir menyandarkan diri pada suatu penalaran. 

Sebagai suatu kegiatan berpikir maka, penalaran mempunyai ciri-ciri tertentu 

sebagai berikut: 
25

 

1. Logis  

                                                           
23

 Amsal Bakhtiar. Filsafat Ilmu. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006). Hal.201 
24

 Sri Wardani. Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs Untuk 

Optimalisasi Pencapaian Tujuan. (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2008). Hal. 11 
25

 Jujun S. Suriasumantri. Filsafat Ilmu. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2017). Hal. 43 
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Ciri utamanya ialah adanya suatu pola berpikir secara luas yang dapat 

disebut sebagai suatu logika. Dapat dikatakan juga bahwa kegiatan penalaran 

merupakan suatu proses berpikir logis, dimana berpikir logis diartikan sebagau 

kegiatan yang berpikitnya menurut suatu pola tertentu. 

2. Analitik  

Ciri kedua dari penalaran yaitu bersifat analitik dari proses berpikirnya. 

Penalaran merupakan suatu kegiatan berpikir yang dapat menyadarkan diri 

kepada suatu analisis dan kerangka berpikir yang digunakan untuk menganalisis 

tersebut adalah logika penalaran yang bersangkutan. Artinya dapat dikatan juga 

penalaran ilmiah merupakan suatu kegiatan analisis yang mempergunakan logika 

ilmiah. 

Sehingga dapat dikatakan pula bahwa penalaran matematis merupakan 

suatu kegiatan proses berpikir yang logis dan analititis yang bertujuan untuk 

menarik suatu kesimpulan berdasarkan suatu pernyataan-pernyataan yang 

diketahui benar ataupun yang dianggap benar. 

Dalam proses pembelajaran terdapat dua macam penalaran, yaitu 

penalaran induktif dan penalaran deduktif.
26

 

1. Penalaran induktif  

Penalara induktif merupakan suatu aktivitas berpikir untuk menarik suatu 

kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang bersifat umum 

berdasarkan pada beberapa pernyataan yang khusus yang diketahui benar.
27

 

Sebagai contoh dari penarikan kesimpulan tersebut yaitu m isalnya ditentukannya 

                                                           
26

 Fadjar Shadiq. Penalaran dan Komunikasi, dalam TIM PPPG Matematika, Materi 

Pembinaan Matematika SMP di Daerah, (Yogyakarta: Depdiknas, 2005), hal. 48. 
27

 Ibid., Hal. 48 
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perbandingan garis singgung tengah dan keliling lingkaran. Jika dilakukan 

pengukuran  dari beberapa roda yang berbeda ukuran keliling dan jari-jarinya, 

ternyata dari pengukuran-pengukuran tersebut diperoleh perbandingan atau hasil 

bagi panjang keliling dengan panjang garis tengahnya selalu sama, yaitu sekitar 

  

 
 atau 3,14. 

28
 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penalaran induktif adalah berpikir 

menggunakan kejadian atau pengalaman yang sering dijumpai, disimpulkan 

menjadi kebenaran secara umum. 

2. Penalaran deduktif 

Penalaran deduktif yaitu merupakan kebenaran suatu konsep atau suatu 

pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran dari sebelumnya. Jacobs 

menyatakan bahwa penalaran deduktif adalah suatu cara dari penarikan 

kesimpulan dari pernyataan atau fakta-fakta yang dianggap benar dengan 

menggunakan logika.
29

 Sebagai contoh pernyataan berikut, “untuk sebarang 

segitiga siku-siku berlaku kuadrat hipotenusa (sisi miring) sama dengan jumlah 

kuadrat sisi siku-sikunya.” Ada segitiga siku-siku ABC, siku-siku di A, apa yang 

dapat anda simpulkan? Penalaran seperti ini adalah penalaran deduktif yang 

merupakan suatu pemikiran dari umum berlaku ke hal-hal yang khusus.
30

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penalaran deduktif adalah suatu 

peanlaaran yang berpangkal pada suatu peristiwa yang secara umum terhadap 

suatu yang khusus. 

                                                           
28

 Endang Setyo Winarni, Sri Harmini. Matematika Untuk….,Hal. 3 
29

 Fadjar Shadiq. Materi Pembinaan…, Hal. 49 
30

 Endang Setyo Winarni, Sri Harmini. Matematika Untuk….,Hal. 5 
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Siswa dikatan mampu melakukan penalaran apabila siswa tersebut 

melakukan penalaran pada pola sifat, melakukan manupulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. Dalam kaitan ini pada penjelasan teknis Peraturan Dirjen Depdiknas 

Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang rapor diuraikan 

bahwa indicator yang memiliki kemampuan dalam penalaran matematika 

adalah:
31

 

1. Mengajukan dugaan 

2. Melakukan manipulasi matematika 

3. Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. 

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan. 

5. Memeriksa kesahihan suatu argument 

6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

 

E. Gender 

Jender berasal dari bahas inggris gender berarti jenis kelamin. Gender 

diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat 

dai segi nilai dan tingkah laku. Gender secara umum digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi sosial-budaya.
32

 

Menurut istilah gender merujuk pada perbedaan karakter laki-laki dan perempuan 

                                                           
31

 Sri Wardani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematik..., Hal.14 
32

 Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur‟an, (Jakarta: Dian 

Rakyat, 2010), hal. 29 
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berdasarkan konstruksi sosial budaya, yang berkaitan dengan sifat, status, posisi 

dan perannya dalam masyarakat.
33

 

Gender lebih banyak dilihat dalam proses dan kegiatan yang dilakukan 

atau aktivitas yang berhubungan dengan peran sosial, tingkah laku, 

kecenderungan sifat dan atribut lainnya yang menjelaskan arti apakah seorang 

individu menjadi seorang laki-laki atau perempuan. Gender muncul disebabkan 

oleh faktor pengajaran ataupun karena diajarkan, baik sadar ataupun tidak 

disadari oleh masyarakat mulai dari lingkungan keluarga maupun masyarakat 

laus. Perbedaan terbesar antaa laki-laki dan perempuan ialah dalam bentuk 

bagaimana memperlakukan mereka.
34

 

Sugiharto menjelaskan terdapat beberapa jenis perbedaan individu yang 

banyak dikaji dalam proses pendidikan dan pembelajaran yaitu kemampuan 

umum dan khusus atau intelegensia, bentuk kepribadian, gaya belajar serta jenis 

kelamin dan gender.
35

 Perbedaan gender dalam pendidikan di sekolah dapat 

terjadi dalam perolehan prestasi belajar. Pada dasarnya perempuan dan laki-laki 

dalam situasi pendidikan sama-sam terbuka dalam mengakses sebuah buka-buku 

dikelas. Namun, bahan-bahan belajar dan sikap guru yang secara halus dapat 

mempengaruhi penilaian mereka tentang diri mereka sendiri serta masyarakat. 

Bahan-bahan yang dimaksudkan ialah bahan belajar yang membedakan peran 

                                                           
33

 Amin Abdullah, Kesetaraan Gender di Perguruan Tinggi Islam, (Yogyakarta: UIN 

Sunan Klaijaga, 2009), hal. 11 
34

 Muhammad Irham dan Novan Ardi Wiyani, Psikologi Pendidikan : Teori dan Aplikasi 

dalam Proses Pembelajran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 80 
35

 Ibid. hal. 78 
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gender laki-laki dan perempuan.
36

 Selain itu kesetaraan gender dalam proses 

pembelajaran memerlukan keterlibatan Depdiknas sebagai pengambil 

kebijaksanaan di bidang pendidikan, sekolah secara kelembagaan dan terutama 

guru. Dalam hal ini diperlukan standarisasi isi buku salah satunya yang 

berwawasan gender. Selain itu guru akan menjadi agen dalam perubahan yang 

sangat menentukan bagi terciptanya kesetaraan gender dalam pendidikan melalui 

proses pembelajaran yang peka terhadap gender.
37

 

F. PISA (Programme for International Stuudent Assesment) 

Literasi matematika merupakan hal yang sangat penting. Menurut OECD, 

literasi matematika adalah kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan, 

dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Salah satu program yang 

menilai literasi matematika adalah Programme for International Student 

Assesment (PISA).
38

 

Programme for International Student Assesment (PISA) merupakan studi 

internasional yang diselenggarakan oleh Negara-negara yang tergabung dalam 

OECD (Organization for Economic Co-operation an Development). PISA 

dilakukan secara berkala yaitu setiap tiga tahun sekali. Studi ini meneliti siswa 

dengan usia minimal 15 tahun dalam kemampuan membaca (reading literacy), 

matematika (mathematical literacy), sains (scientific literacy), finansial (financial 

                                                           
36

 Zubaidah Amir MZ,  Perspektif Gender Dalam Pembelajaran Matematika, Universitas 

Pendidikan Indonesia Bandung, Marwah Vol. XII, No 1 Juni Th. 2013, hal 19 
37

 Ibid., hal 20 
38

 Ninik Charmila, Zulkardi,dkk. Pengembangan Soal Matematika Model PISA 

Menggunakan konteks JAMBI. Universitas Sriwijaya:  Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 

Volume 20, No 2, Desember 2016 (198-207). Hal 199 
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literacy), dan pemecahan masalah (problem solving).
39

 Fokus dari PISA adalah 

menekankan pada suatu keterampilan dan  kompetensi siswa yang diperoleh dari 

sekolah dan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat digunakan 

pula dalam barbagai situasi lainnya.
40

 

OECD (2009) menjelaskan definisi literasi matematis (mathematical 

literacy), adalah “mathematical literacy is an individual‟s capacity to identify 

and understand the role that mathematics plays in the world, to make well-

founded judgements and to use and engage with mathematics in ways that meet 

the needs of that individual‟s life as a constructive, concerned and reflective 

citizen.” Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa dalam PISA siswa dituntut 

untuk merefleksikan dan mengevaluasi materi yang telah dipelajarinya, bukan 

hanya sekedar menjawab pertanyaan yang memuat jawaban yang benar dan 

tunggal melainkan juga melakukann penalaran, serta menarik suatu kesimpulan.
41

 

Dalam studinya, PISA menguji siswa dengan menggunakan tes. Soal-soal 

PISA sangat menuntut akan kemampuan penalaran matematika siswa dan juga 

kemampuan penyelesaian masalah.
42

 Soal-soal PISA menguji 3 aspek yakni 

konten, konteks dan kompetensi. Berikut ini penjelasan dari masing-masing 

aspek soal matematika PISA (OECD, 2010).
43
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 Ambarsari, Zulkadi,dkk. Pengembangan Soal Matematika….., Hal. 1 
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 Dafik, Harianto, dkk. Soal Matematika Dalam PISA …..,Hal. 244 
41

 Delyanti Azzumarito Pulungan. Pengembangan Instrumen Tes Literasi Matematika 

Model PISA. Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang: Jurnal of Educational Research 

an Evaluation, 2014, ISSN 2252-6420. Hal 77 
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1. Konten  

Pada Konten PISA terbagi menjadi 4 bagian yaitu: 

a) Peubahan dan hubungan (Change and relationship) 

b) Ruang dan bentuk (Space and Shape) 

c) Kuantitas (Quantity) 

d) Ketidakpastian dan data (Uncertainly and data) 

2. Konteks (Context) 

Soal pada PISA melibatkan 4 konteks, yaitu berkaitan dnegan situasi atau 

konteks pribadi (personal), pekerjaan (occupational), bermasyarakat/umum 

(societal), dan ilmiah (Scientific). 

3. Kelompok kompetensi (Competencies Cluster) 

Kompetensi pada PISA diklasifikasikan pada tiga kelompok (cluster), yaitu: 

a) Kelompok reproduksi 

Item soal untuk kelompok ini berupa pilihan ganda, isian singkat, 

atau soal terbuka (yang terbatas). 

b) Kelompok koneksi  

Dalam koneksi ini siswa diminta untuk menyelesaikan maslah 

nonrutin yang membutuhkan translasi dari konteks ke model matematika. 

c) Kelompok refleksi  

Kompetensi refleksi ini adalah kompetensi tertinggi dalam PISA, 

yaitu kemampuan bernalar dengan menggunakan konsep matematika. 

Dalam melakukan refleksi, siswa melakukan analisis terhadap situasi yag 
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dihadapinya, menginterpretasi, dan mengembangkan strategi penyelesaian 

mereka sendiri. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan informasi dalam menyusun penelitian ini agar tidak terjadi 

pengulangan hasil temuan yang sama, maka penulis mencantumkan beberapa 

penelitian yang pernah dilakukan yang masih berkaitan dengan penelitian ini, 

sehingga dapat digunakan sebagai pendukung yaitu: 

1. Roichatul Naim “Analisis Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Kelas 

X-I  pada Materi Pokok Logika Matematika di MAN Tulungagung 1” 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Tingkat kemampuan 

penalaran matematika siswa kelas X-I pada materi pokok logika matematika 

di MAN Tulungagung 1 tahap analisis berkriteria cukup baik yaitu sebesar 

73,125%; Tingkat kemampuan penalaran matematika siswa kelas X-I pada 

materi pokok logika matematika di MAN Tulungagung 1 tahap sintesis 

berkriteria agak baik yaitu sebesar 64,39%; Tingkat kemampuan penalaran 

matematika siswa kelas X-I pada materi pokok logika matematika di MAN 

Tulungagung 1 tahap evaluasi berkriteria kurang baik yaitu sebesar 47,5%. 

2. Nur Khasanah ”Profil Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik 

dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi bilangan Pecahan Kelas IV 

A SDI MIFTAHUL HUDA Plosokandang Kedungwaru Tulungagung”.   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian nya adalah sebagai berikut: (1) Siswa 

kelas IV-A di SDI Miftahul Huda yang tergolong dalam kelompok tinggi 
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adalah siswa yang berada pada level sangat xvii baik. Ini ditunjukkan oleh 

keempat indikator kemampuan penalaran matematis terpenuhi hampir pada 

keseluruhan jawaban butir soal. (2) Siswa kelas IV-A di SDI Miftahul Huda 

yang tergolong dalam kelompok sedang adalah siswa yang berada pada 

level baik. Hal ini terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang sudah dapat 

mencapai beberapa indikator yang telah diukur, meskipun tidak semua soal 

dijawab dengan benar. (3) Siswa kelas IV-A di SDI Miftahul Huda yang 

tergolong dalam kelompok rendah adalah siswa yang berada pada level 

kurang. Hal ini terlihat dari hasil pekerjaan siswa yang belum dapat 

memenuhi indikator kemampuan penalaran matematika yang diukur. 

Mereka kurang memahami soal yang diberikan karena pemahaman 

konsepnya masih kurang. 

3. Intan Mutiara Dewi “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Aritmatika Sosial Kelas 

VII Di MTs Negeri 6 Tulungagung” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah (1) siswa yang 

berkemampuan tinggi memenuhi indicator mengajukan dugaan; melakukan 

manipulasi matematika; menyusun bukti; memberikan alasan atau bukti 

terhadap beberapa kebenaran solusi; menarik kesimpulan suatu pernyataan; 

dan memeriksa kesahihan suatu argument. (2) siswa yang berkemampuan 

sedang memnuhi pada indicator mengajukan dugaan dan memeriksa 
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kesahihan suatu argument. (3) siswa yang berkemampuan rendah memenuhi 

indicator mengajukan dugaan. 

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan 

penelitian sekarang 

 

Identitas Persamaan Perbedaan 

Roichatul Naim “Analisis 

Kemampuan Penalaran 

Matematika Siswa Kelas 

X-I  pada Materi Pokok 

Logika Matematika di 

MAN Tulungagung 1” 

 

Sama-sama meneliti 

tentang kemampuan 

penalaran matematis , 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif 

1. Materi yang digunakan 

dalam penelitian 

2. Subjek dan lokasi 

penelitian 

 

Nur Khasanah ”Profil 

Kemampuan Penalaran 

Matematis peserta didik 

dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Materi 

bilangan Pecahan Kelas 

IV A SDI MIFTAHUL 

HUDA Plosokandang 

Kedungwaru 

Tulungagung”.   

 

Sama-sama meneliti 

tentang kemampuan 

penalaran matematis , 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif 

1. Materi yang digunakan 

dalam penelitian 

2. Subjek dan lokasi 

penelitian 

3. Penelitihan terdahulu 

analisis  penalaran 

matematis memalui 

penyelesaian soal 

matematika, sedangkan 

penelitian sekarang 

menganalisis penalaran 

matematis dalam 

menyelesaikan masalah 

PISA. 

 

Intan Mutiara Dewi 

“Analisis Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah 

Matematika Materi 

Aritmatika Sosial Kelas 

VII Di MTs Negeri 6 

Tulungagung” 

 

Sama-sama meneliti 

tentang kemampuan 

penalaran matematis , 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif 

1. Materi yang digunakan 

dalam penelitian 

2. Subjek dan lokasi 

penelitian 

3. Penelitihan terdahulu 

analisis  penalaran 

matematis memalui 

penyelesaian masalah 

matematika, sedangkan 

penelitian sekarang 

menganalisis penalaran 

matematis dalam 

menyelesaikan masalah 

PISA. 
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H. Paradigma Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah PISA. Secara garis 

besar kerangka teori mengikuti alur seperti diagram berikut. 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

  

 

Gambar 2.1 Diagram kerangka berpikir (paradigma) penelitian 

 

Melakukan tes sebagai 

pemilihan subjek 

Menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematis yang 

berupa soal PISA (Programme for International Student Assesment) 

Indikator penalaran 

matematis 

Analisis kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah PISA (Programme for International Student Assesment) 

Deskripsi kemampuan penalaran matematis dalam 

menyelesaikan soal model PISA 

kesimpulan 
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Dari bagan di atas dapat ditunjukan bagaimana gambaran penelitian yang 

ingin diteliti oleh peneliti, yaitu mencari tentang pengetahuan kemampuan 

penalaran matematis yang dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan masalah 

PISA (Programme for International Student Assesment). Kemampuan penalaran 

matematis siswa berkaitan erat dengan permasalahan matematika. Siswa 

membutuhkan  kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan masalah 

ataupun memecahkan masalah. Peneliti melakukan tes sebagai pemilihan subjek, 

dengan mengambil subjek dari kelompok siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

Kemudian, peneliti akan melakukan sejumlah serangkain tes lanjutan kepada 

masing-masing siswa yang terpilih sebagai sampel penelitian, baik dari siswa laki-

laki maupun dari siswa perempuan. Lalu hasil dari tes tersebut yang berupa tes 

penalaran matematis, wawancara serta observasi tersebut dianalisis kembali guna 

untuk melengkapi data yang hendak digunakan atau diinginkan oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


